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Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta

Lingkup Hak Cipta

Pasal 1

Hak Cipta adalah hak cksklusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan prinsip
deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa mengurangi
pembatasan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Ketentuan Pidana
Pasal 113

td
H

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pélanggaran hak ekonomi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling,lama 1 (Satu) tahun dan atau
pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (setéitus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tafipa izin Pencipta atau pemegang
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak gkonomi Peneipta sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf dghuruff, dan/atau huruf h untuk Penggunaan
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjatagaling lama 3 (tiga) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp500:000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf'ay huruf'b,” huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan
Secara Komersial digidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun
dan/atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).
Setiap Orang yang fmemenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang
dilakukan dalam bentukypembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama
10 (sepuluh) talimdan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat
miliar#upiah).

Penting Diketahui!

Pefiibajakan Buku adalah Kriminal!

Anda jangan menggunakan buku bajakan, demi menghargai jerih payah para pengarang
yang notabene adalah para guru,
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur senantiasa penyusun panjatkan ke hadirat Allah
SWT yang tclah memberikan nikmat berupa kekuatan, kemampuan dan
keschatan kcpada penyusun schingga buku dengan judul Manfaat
EKkstrak Labu Siam Untuk Hipertensi Pada Masa Pestpartum, dapat
terselesaikan sesuai dengan rencana. Buku ini disusun untuk memberikan
informasi kepada pembaca dan masyarakat séeara luas tentang manfaat
keschatan ekstrak labu siam untuk hipeftensi pada masa postpartum.

Penyusun menyadari bahwa dalam¢penyusunan buku ini masih
terdapat banyak kekurangan. Oléh karena itu, segala masukan dan saran
yang bersifat perbaikdn sangat penyusun harapkan untuk perbaikan di
masa yang akan datang, Akhirnya hanya kepada Allah SWT saja segala
sesuatu dikembalikan. Semoga penyusunan buku ini memberikan

manfaat untukbanyak orang,
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BAGIAN 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hipertensi merupakan salah satu komplikasi yang muncul pada
masa kehamilan, bersalin dan nifas, yaitu berkisar 5-10%. Lebih
dari sebagian kasus hipertensi gestasional disértdi degan tanda
dan gejala preeklampsia yang menjadi salah safu penyebab
kesakitan dan kematian ibu selain perdarahan dan infeksi.’

Derajat kesehatan masyardkat dan4pFogram kesehatan ibu
dikatakan berhasil dapat dilihat darifindikater Angka Kematian
Ibu (AKI). Menurut data World Health Organization (WHO) AKT
tahun 2015 terdapat) 216 per 100.000 kelahiran hidup yang
disebabkan @lehperdarahan, hipertensi, infeksi dan riwayat
kesehatan ibu sebelumnya ?

Di Indénesia AKI Tahun 2015 yaitu 305 per 100.000 Kelahiran
Hidup(KH). Hal ini masih jauh dari target SDG's (Sustainable
Dévelépment Goals in numbers) yaitu 70 per 100.000 KH pada
tahun 2030.°

Salah satu penyebab kematian ibu selain perdarahan dan
infeksi adalah hipertensi postpartum. Hipertensi bertanggung
jawab sekitar 16 5% kematian tiap tahunnya diseluruh dunia dan

merupakan penyumbang utama morbiditas dan mortalitas yang
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berhubungan dengan penyakit kardiovaskuler * Sekitar 10%
kematian ibu disebabkan gangquan hipertensi kehamilan yang
terjadi pada periode postpartum. Dimana Postpartum merupckan
periode transisi kritis ibu, bayi dan keluarga Sejak kelahiran

plasenta sampai pemulihan alat kandungan kembali sepert

semula.® \
Hipertensi postpartum merupakan peningkatan n darah

> 140/90 mmHg dengan atau tidak disertai proteinigin atau

oedema pada postpartum.® Pada ibu pos mengalami

hipertensi dapat menjadi normot ara cepat setelah

melahirkan, kemudian hipertensi i ang dalam waktu 48
jam postpartum. Ibu yang men i hipertensi dalam postpartum
setengah  sampai didiagnosis mengalami
preeklampsia dan ja/Penyebab pasti hipertensi pada ibu

postpartum oritis belum diketahui, hipertensi pada ibu

postpar enjadi subjek dari banyak penelitian untuk
memahami iologinya  serta  perbaikan  pendetfeksian
penatalaksanaan.®

Komplikasi hipertensi pada ibu postpartum meliputi
perdarahan otak, stroke, cidera retina, kelainan mata, gangguan
jantung, edema paru, nekrosis hati Peneliti lain juga menyebutkan
komplikasi hipertensi pada ibu postpartum meliputi kelainan ginjal,

gagal ginjal, serta kerusakan pembuluh darah. Untuk menurunkan
2



kejadian morbiditas dan mortalitas pada ibu postpartum dengan
hipertensi diperlukan penanganan pemberian terapi sesuai
program pemerintah dan juga perkembangan komplementer.
Penanganan hipertensi pada ibu postpartum bertujuan untuk

mencegah terjadinya komplikasi melalui pengobatan secara

farmakologis dan nonfarmakolagi.® \

©
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BAGIAN 2

HIPERTENSI

1. Definisi

Menurut WHO, hipertensi merupakan suafu keadaan
seseorang yang mengalami kenaikan fekanan darah diatas
normal dengan tekanan darah sistolik > 140 mmHgdan tekanan
darah diastolik > 90 mmHg dengan menggunakan alat pehgukur
tekanan dargh yaitu sphygmomanometer (@i raksa) maupun
digital *

2. Etiologi

Hipertensi dibedakah _mehjadi“2 golongan berdasarkan
penyebabnya yaitu:'®
a. Hipertensi Esensial

Hipeftensi essensial atau hipertensi primer merupakan
hiperfensi yang tanpa gejala dan tanpa kelainan dasar
patologi “yang jelas. Hipertensi essensial disebabkan
multifaktor yaitu faktor genetik dan lingkungan. Faktor
geneftik yaitu gangguan pengeluaran/ekskresi garam
Natrium, bertambahnya umur, genetik stress psikologi,
aktivitas neurohormonal, lingkungan serta beberapa faktor
yang meningkatkan risiko seperti kegemukan (obesitas),

gaya hidup, alkohol dan rokok.
4



b Hipertensi sekunder atau hipertensi renal atau ginjal

Hipertensi  sekunder adalah hipertensi  yang
penyebabnya dapat diketahui, mempengaruhi 5-10% dari
kejadian hipertensi. Penyebabnya diantaranya kelainan
pembuluh darah ginjal, diabetes, penyakit kelenjar adrenalin

(hiperaldosteronisme),  gangguan  kelenjar  tiroid

(hipertiroid) dengan demikian memiliki kinan yang
relatif lebih tinggi untuk dirawat. Te faktor yang
merupakan penyebab hipertensi'yaitu yang bisa dikendalikan

dan yang tidak bi dikendalikan.  Diantaranya:

keturunan,usia, garam, kol
kafein, alkoho!l damku

3. Tanda da i ensi

, obesitas, stress, rokok,

aktivitas fisik.

Seri Ii" tidak muncul gejala sampai penyakitnya
ja h pada hipertensi primer. Penyakit hipertensi
itemukan sewaktu dilakukan pemeriksaan kesehatan

ap.
a. Sakit kepala, terlihat bila sudah parah, pagi hari sangat
berat dan kemudian membaik.
b. Pusing, jantung berdebar, pandangan kabur, mimisan.
¢. Air seni berdarah, urat nadi saluran kencing terganggu, dan

pembekakaan nadi lambung.
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d. Tekanan darah tidak turun pada pengukuran dari keadaan

tidur ke berdiri.

e. Hipertensi sekunder mempunyai gejala yang sama, ditambah

gejala dari penyakit yang pernah dideritanya.

4. Faktor pemicu terjadinya hipertensi

Menurut sudarmoko (2015) faktor resiko yang mehderong

timbulnya hipertensi adalah:

a. Faktor yang bisa dikontrol

1)

2)

Obesita. Sangat beresiko hipertensib@gi erang dergan
obesitas atau yang mengalamiykegemukan. Baik pria
maupun wanita.

Kebiasaan merokok ‘dan “minum alkohol. Dinding
pembuluh dap@h yang terjadi pengapuran oleh sebab
kebiasaanimerokek dikarenakan nikotin yang terkanaung
dalamprokok sehingga menyebabkan hipertensi. Selain
itu dalamy tubuh yang mengalami peningkatan sintesis
katekholamin karena konsumsi alkohol sehingga dapat

memicu tekanan darah ikut meningkat.

3) Aktivitas olah raga yang kurang. Asupan kalori yang

masuk dalam tubuh dibandingkan aktivitas yang sedikit
sehingga berdampak pada kegemukan diakibatkan oleh
kuranghya olahraga. Padahal seperti yang sudah

dijelaskan diatas, tekanan darah bisa meningkat karena
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kegemukan yang artinya memperbesar resiko tekanan
darah tinggi.

4) Tidak teraturnya pola makan. Hipertensi yang
disebabkan oleh penyakit degeneratif dan metabolik
berdasarkan konsumsi makanan tinggi lemak, kalori,
tinggi garam tetapi rendah serat merdpakan pola makan
sembarangan.

5. Klasifikasi
Tabel 2.1

Klasifikasi Tekandn Darah®Untuk Dewasa!!

Kategori Tekanan " darah Tekanan  darah
sistolik diatolik
Normal 9120 < 80
Pre hipertensi 120-139 80-89
Hipertensi gradé I “» 140-159 90-99
Hipertensigrade IJI > 160 > 100
6. Komplikasi

Hipertensi yang terjadi dalam jangka waktu lama akan
berbahaya karena akan merusak endotel arteri dan
mempercepat atherosklerosis yang menyebabkan timbulnya
komplikasi. Komplikasi menyerang berbagai target organ tubuh
diantaranya yaitu pembuluh darah otak, mata, arteri, ginjal
serta jantung. Akibatnya terjadi penurunan kualitas hidup

dengan meningkatnya mortalitas dan morbiditas. Hipertensi
7/



dapat menyebabkan kerusakan organ tubuh, baik secara
langsung maupun tidak langsung.®
7. Penatalaksanaan
a. ACE (angiotensin-converting enzyme) inhibitors
ACE inhibitors bekerja dengan mencegah ginjal
menghasilkan angiotensin I (A-II), yaitu zat yang membuat
pembuluh darah menyempit, sehingga meningkdtkan tekanan
darah secara potensial. ACE Inhibitors antara laingaptopril
(capoten), enalapril (vasotec), lisinoptil (prihivil, zestril), dan
quinapril (accupril).
b. Angiotensin II reseptor blokers
Angiotensin II reseptor blokers bekerja dengan cara
membantu merilekskan dan pemperlebar pembuluh darah
dengan memblgkir kerjadA-II.. Yang termasuk obat golongan
A-IT regeptor  blokers adalah cancesartan (atacand),
losartan (cozaar), dan valsartan (diovan).
c.. Beta biokefs
Beta bloker adalah obat yang sering digunakan oleh
penderita hipertensi. Cara kerja obat ini dengan
menghambat efek adrenalin (epineftrin) dalam tubuh. Ada
beberapa betablokers yang sering dikonsumsi antara lain
atenolol (tenormin), cervedilol (coreg), metroprolol

(lopressor, toprol), dan propanolol (inderal).
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d. Antagonis kalsium. Golongan obat ini menghambat masuknya
kalsium  kedalam sel sehingga akan mengurangi
kecenderungan arteri kecil untuk mengerut. Yang termasuk
antagonis kalsium berdaya kerja lama antara lain amledipin
(norvase), felodipin (plendil), nifedipine (adalat, procardia),
diltiazem (cardizem, dilacor), dan verapamili(calan, isoptin).

e. Diuretik

Diuretik merupakan obat pilihan pertama yang digunakan
pada hipertensi tahap 1. Diuretik b€Ker ja pada ginjal dengan
membuang natrium dan “airSehingga volume darah yang
mengalir pada arteri menjadi lebih kecil dan dengan
sendirinya tekanan padaidinding arteri ikut mengecil. Ada 3
golongan ditretik yaitu tiazid, loop, dan sparing (penghemat

) kaliufm,
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BAGIAN 3
HIPERTENSI POSTPARTUM
1. Pengertian

Hipertensi postpartum yaitu peningkatan tekanan darah
dalam 24 jam pertama masa hifas pada wanita yang sebelumnya
normotensi ataupun hipertensi yang berangsur-angsufihilang
dalam 10 hari. Dengan kata lain disebut juga fransiet
hypertension.®
2. Patofisiologi hipertensi dalam postpartum

Hipertensi terjadi diawali angigténsion I converting
enzyme (ACE) yang terdapahy, diparu-paru sebagai peran
fisiologis mengatur tekananidargh untuk terbentuknya
angiotension II. Peranh keraikan tekanan darah melalui 2 aksi,
ini terjadi oleh angiotehsion'II terhadap rasa haus dan sekresi
hormon antidiuretic (ADH). Hipotalamus yang memproduksi
ADH méngatur Weolume urin dan osmolalitas diginjal, apabila
ADH meningkat ekskresi urine sedikit sehingga osmolalitas
menjadi Tinggi dan pekat. Dengan proses demikian akan terjadi
peningkatan tekanan darah selanjutnya volume darah
meningkat.”?

3. Dampak hipertensi®®

a. Gangguan jantung (cardiac)

b Atherosclerosis atau arteriosclerosis
10



c. Gangguan ginjal
d. Kerusakan mata

e. Stroke

4. Penatalaksanaan hipertensi
Hipertensi memerlukan terapi yang terBagi atas terapi
farmakologi dan non-farmakologi yaitu: 4
a. Terapi farmakologi
Salah satu diantaray obaf  ahtihipertensi diatas,
farmakologi nifedipine dapaifdigunakan sebagai terapi lini
pertama pada:
1. Tokolitik pada kehamilan preterm
2. Hipertensi gestasional emergensi atau hipertensi
postpartum, sferutama bila tidak terdapat akses
ifitravena (hifedipine lepas cepat / immediate release).
3. Ferapi farmakologis fenomena Raynaud's primer
Efek’samping terapi farmakologi
Penggunaan antihipertensi untuk golongan ACE
inhibitor dapat menyebabkan batuk kering, golongan
receptor bloker antihipertensi vasodilator  dapat
menyebabkan retensi cairan, golongan p bloker dapat
menyebabkan bradikardi, gangguan kontraktil miokard, dan

fangan dan kaki terasa dingin. Adapun  golongan
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antihipertensi calcium channel blocker memiliki efek

gangguan gastrointestinal atau permasalahan saluran cerna

sering terjadi nyeri abdomen dan mual, serta pengobatan

antihipertensi golongan thiazide type diuretik dapat

menimbulkan efek samping hipomagnesemia, hypokalemia

dan hiponatremi,

. Terapi non-farmakologi

1)

2)

3)

Jus Tomat

Jus tomat diberikan 250, gram#”“ditkonsumsi satu
kali sehari selama 14 hariy Kdndungan kalium dan
flavonoid pada buah temat terbukti dapat menurunkan
tekanan darah ibu hamil.dengan hipertensi.'®
Pisang kepok

Pisang, kepok diberikan 3 kali sehari yaitu pada
pagi{Siang danmalam, selama 7 hari. Kandungan gizi yang
ferdapat pada buah pisang terbukti dapat menurunkan
tekandn darah sistol dan diastol pada ibu hamil dengan
hipertensi.’®
Seduhan teh bunga rosella

Dengan menggunakan 10 gram kelopak kering bunga
rosella diseduh dengan air 200 ml diberikan satu kali
sehari selama 4 hari. Hasilnya dapat menurunkan

tekanan darah ibu postpartum dengan hipertensi.'
12



4) Jus mentimun
Pemberian jus mentimun sejumlah 200 cc diberikan
2 kali sehari selama 1 minggu. Setelah dievaluasi
ternyata jus mentimun efektif terhadap penurunan
tekanan darah, selain itu mentimun bersifat diuretik.®
5. Factor-faktor yang mempengaruhi hiperténsi postpartum
a. Usia
Prevalensi hipertensi_meningkat, berbanding lurus
dengan pertambahan usia ddh Biasanya pada usia >35
tahun dan <20 tghum &eseorang lebih rentan untuk
mengalami hipeftensi. Hal"ini dikarenakan meningkatnya
tekanan arterial sesuai dengan bertambahnya usia,
adany@ proses degeneratif, terjadinya regurgitasi
adria.
by, Intake
Pola makanan yang mengandung bahan pengawet
seperti makanan kaleng, garam, makanan berlemak,
gorengan, bumbu penyedap yang berlebihan berpengaruh
juga terhadap kejadian tekanan darah tinggi, karena
natrium yang banyak pada makanan tersebut membuat
retensi cairan didalam pembuluh darah yang berakibat
meningkatnya beban jantung untuk memompa darah.

Sehingga mengakibatkan peningkatan tekanan darah
13



sebesar 70%. Pola diet DASH (Dietary Approach To
Stop Hypertension) yang kaya akan buah, sayuran, dan
makanan rendah lemak, secara signifikan menurunkan
tekanan darah serta low-density lipoprotein (LDL) dan
high-density lipoprotein (HDL) kolesterol 2
. Paritas

Berdasarkan teori imunologis, pada
primigravida/primipara terjadi pembentukan bloking
antibodies terhadap antigen tidak gempurna. Sehingga
dapat menghambat invasi arteni spiralis dleh trofoblas
sampai batas tertentu sehingga, meéngganggu fungsi
plasenta. Mengakibatkdn sekrésivasodilator prostasiklin
oleh sel-sel endotel™plasenta berkurang dan sekresi
trombosan _bertarbah sehingga terjadi vasoktriksi
generalisata dan sekresi aldosterone menurun.®
. Aktivitas fisik

Adanya kegiatan fisik yang dilakukan secara teratur
dapat- menyebabkan bertambahnya kekuatan otot polos
pada jantung dengan begitu daya tampung besar dan
denyutnya kuat dan feratur. Bertambahnya elastisitas
pembuluh darah dikarenakan adanya relaksasi dan
vasodilatasi menyebabkan timbunan lemak akan

berkurang dan meningkatkan kontraksi otot dinding
14



pembuluh darah.?? Dengan demikian kurangnya kegiatan
fisik dapat meningkatkan resiko hipertensi, orang yang
kurang aktivitas fisik mempunyai frekuensi denyut
jantung yang lebih tinggi sehingga otot jantungnya
beker ja lebih keras pada saat kontraksi, makin besar dan
sering otot jantung memompa maka makin besar tekanan
yang dibebankan pada arteri sehingga tekanan darah
meningkat.?
e. Stress
Stres adalah féktaorfisik, mental, atau emosional
yang menyebabkan ketegatigan tubuh atau mental. Stres
dapat bersifatiyeksternal (dari lingkungan, psikologis,
atau sifuasihsosial) atau internal (penyakit, atau dari
prdsedift medis). Stres dapat mengawali respons “lawan
atau’lari’, suatu reaksi kompleks sistem neurologis dan
endokrinologis. Stress dapat merangsang saraf simpatik
feningkatkan volume darah kejantung dan ke vaskuler
perifer. Kelenjar anak ginjal akan melepaskan hormon
adrenalin serta memompa jantung dengan cepat yang
berakibat meningkatnya tekanan darah. Akibat dari
stress  dapat  meningkatkan  resiko  penyakit
kardiovaskuler dan tekanan psikososial >4

f. Riwayat hipertensi
15



Ibu postpartum yang memiliki riwayat hipertensi
atau keluarga yang memiliki riwayat hipertens:, akan
beresiko tinggi 2 kali terkena hipertensi dibandingkan
dengan yang tidak memiliki riwayat hipertensi. Hal ini

sesuai dengan penelitian yang mengatakan bahwa

terdapat hubungan gen yang diturunkan dengan w\
hipertensi.®®

Q
S
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BAGIAN 4
LABU SIAM

Labu Siam (Sechium edule (Jacq.) Sw)

Labu siam (Sechium edule (Jacq.) Sw.) merupakan
tanaman subtropis dan termasuk ke dalam spesies
cucurbitaceus yang sering digunakan sebagai bahan makanan.
Tanaman ini berasal dari Meksiko dan telah dibudidayakan
sejak zaman pra-Kolombia. Labugsidm termasuk salah satu
komoditas yang sangat midahdditemukan.

a. Khasiat labu siam

Labu sial “berkhasiat sebagai antipiretik,
antiinfldmasiidan menurunkan tekanan darah tinggi. Labu
siafiymertpakan obat alami penurun tekanan darah tinggi
karena mengandung kalium, asam folat, alkaloid, saponin
dan, flavonoid.?® Selain menurunkan tekanan darah labu
giam berkhasiat sebagai anti radikal bebas, kandungan
flavonoid dalam bentuk luteolin dan apigenin yang terdapat
pada labu siam berfungsi sebagai antioksidan yang bagus
dalam menangkal radikal bebas dan mencegah penuaan.
Kandungan asam folat, vitamin C, K dan zink yang tinggi
pada labu siam berfungsi untuk pembentukan sel dan DNA,

menunjang kecerdasan serta mencegah cacat lahir pada
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bayi. Kandungan Niasin pada labu siam yang mana
merupakan bagian dari vitamin B kompleks (vitain B3) yang
berfungsi untuk menurunkan produksi VLDL (very low
density lipoprotein) didalam hati yang menyebabkan
produksi kolesterol LDL dan trigliserida dapat menurun.®®
Serat pada labu siam berfungsi untuk mengatasi sémbelit
dan aman untuk lambung yang sensitif atau «adang usus
serta mengurangi resiko penyakit kanker yang disebabkan
sistem pencernaan yang tidak sempurnasSelain itu, labu
siam memiliki efek diuretik sehingga‘mampu menurunkan
kadar garam dalam darfah | melalui urine. Dengan
berkurangnya kadar garam yang bersifat menyerap atau
menahan air akafi meringankan kerja jantung dalam
memompa dardhjsehinggd tekanan darah akan menurun.?’
b. Kandungari gizi labu Siam dalam 100 gram buah labu siam
(Sechium edule(Jacq.) Sw.)
Hasil skrinirig fitokimia dan analisis kromatografi lapis tipis
kompanen kimia buah labu siam (Sechium edule (Jacq.) Sw.)
dalam ekstrak etanol labu siam mengandung kalium, asam
folat, alkaloid, saponin, kaedenolin, atau bufadienol dan

flavonoid.2®
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Kandungan gizi buah labu siam dalam 109
buah labu® siam

'Kandungan 6izi

Kalori
Kalsium

Gula larut air
Fosfor
Protein

Seng

Lemak
Mangan
Karbohidrat
Besi

Serat
Tembaga
Hemiselulosa
Vitamin A
Selulosa
Thiamin
Lignin
Riboflayin
Natrium
Niasin

Kalium

Asam askorbat
Magnesium
Saponin
Alkaloid
Lavonoid
Polifenol
Proantosianin

Tabel 2.3
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gram dﬂging
Jumlah kandungan
26-31 kkal
12-19 mg

3,30 %

4-30 mg
09-11%

2,77 mg
010,3%
0,38'mg

3.5-77 %

0.2-0,6 mg
04-1%

0,25 mg

7,55 mg

5 mg

16,42 mg

0,03 mg

0,23 mg

0,04 mg

36 mg

0,4-05mg
3378,62 mg

11-20 mg

147 mg

1,65 %

1,57

0,95 %

5,93 mg

75!73 mg




c. Efek samping labu siam
Pada dasarnya, mengkonsumsi labu siam dalam dosis
yang wajar tidak akan menyebabkan efek samping pada
kesehatan. Namun, dalam proses pengelupasan, akan
memancarkan getah berwarna bening yang bisa
menyebabkan gatal bahkan bisa mati rasa pada apea yang
terkena getahnya. Hal ini terjadi karena padd getah labu
mengandung sejenis zat yang bersifat anastesi. %
Pemberian obat diuretik secafa oral memberikan
penyerapan yang cepat dengan<tingkat kadar puncak 1-3
jam setelah pemberian. Untuk itu pemberian ekstrak labu
siam diberikan 2 jam‘setelah pemberian obat anti
hipertensi mengingat, wakfd paruh penyerapan cbat
antihipertengi, daldm tubuh hal ini berdasarkan proses
fisiologi.penyerapan kalium dan reaksinya.™!
d. Hubg@ngan labu siam terhadap penurunan tekanan darah
Kadaf” kalium yang tinggi dapat menurunkan tekanan
daraimelalui beberapa cara.
1. menghambat sekresi renin, sehingga angiotensinogen
tidak dapat diubah menjadi angiotensin
2. kadar kalium yang tinggi dapat menyebabkan penurunan
sekresi aldostercne, sehingga cairan intravaskuler

menurun karena natrium keluar.
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membrane sehingga otot Pembuluh daq) o NSin|
=10 ";:qf

kandungan pada buah labu siam Yang mamp,,
m’mbrr'!
menurunkan tekanan darah adalgh kalium dqp, 9
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diuretik karena kandungan airnyq Yang tingg,

Sehire
- 490
membantu menurunkan tekanan darah 27

Uji Toksisitas
Uji toksisitas merupakan stidtu uji untyk Mendetaks,
efek toksik suatu zat péda_ sistem biologi dan sy
memperoleh data dosis respéh dari sediaan uji. Uj
toksisitas menggunakanyhewan uji sebagai model urtue
melihat adanya reaksi biokimia, fisiologi dan patolog pace
manusia { terhadap suatu sediaan uji. Sehingga deper
memberikan informasi tentang derajat bahaya sedicar u
Tensebut bila ferjadi pemaparan pada manusia, seningge
dapat ditentukan dosis penggunaanya demi keamendt
manusia, 3233
Firdous, (2012) dkk melakukan penelitian ekstrak etanc

. TiKUS
Sechium edule fruits menggunakan eksperimen pada Ti*

n bahwa pa%c
BB yay

an po'¢

wistar, dari uji toksisitas akut menunjukka
dosis tunggal oral maksimal yaitu 2000 mg/k9

h
diberikan selama 14 hari tidak ditemukan perubd
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perilaku dan tidak terdapat tanda dan gejala keracunan dan
kematian yang diamati.** Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Kosanam (2015) menyebutkan bahwa
intervensi dengan ekstrak etanol Sechium edule selama 28
hari dengan dosis 200 mg/kg secara signifikan menurunkan
kadar serum transaminase. Sedangkan pada pemeriksaan
histopatologi dari jaringan jantung pada tikus#nenunjukkan
serat miokard normal dan bundle otot dengan arsitektur
normal. Hal ini menandakan bahwa membrafi@miokard masih

utuh dan tidak rusak. 33
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BAGIAN 5
APA ITU EKSTRAK LABU SIAM?>

Penggunaan bahan alam sebagai obat tradisiona| dapat menjqq;
alternatif pendukung dengan efek samping yang lebin minimal
dibandingkan obat-obatan yang tersedia. Salah saty bahqn alam
yang digunakan untuk menurunkan tekanan darahtadalah laby sigr

Terapi komplementer yang dapat m@mbantuSmenurunkar
tekanan darah salah satunya dengan_menggunakan ekstrak lasuy
siam.

Ekstrak labu siam merupakan salah satu teknik pengolahan
buah labu siam untuk menghasilkansbekstur dalam bentuk yang lzbin
kecil dan lebih mudah di§&rap.)Adapaun proses pengemasan ekstrek
labu siam yaitu:

a. Labu yang digunakan adalah Labu yang basah

b. Labd yang'diperoleh kemudian dipilih labu yang baik/bagus aon
dibersihkan.

¢. Selanjutnya labu dikeringkan dan di olah

, alam
d. Hasil ekstrak 400 mg labu tersebut dimasukkan keddt
kapsul.
: ng okan
Untuk menentukan jumlah ukuran ekstrak labu siam yond |
ftfhen 5'{"11 4

diberikan pada responden menggunakan Electronik K

. didclam
Ekstrak labu siam yang dijadikan serbuk dan dimasukka"
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kapsul dan diberikan kepoda responden 400 mg 1 kali sehari
selama 7 hari setelgh 2-3 jom pemberian obat antihipertensi.




Bagian 6

RISET TERKAIT LABU SIAM UNTUK HIPERTENST

Penelitian pengaruh labu siam terhadap hipertensi telqh

cilakukan sebelumnya. Beberapa riset terkait dalam dilihat dalam,

tabe! di bawah in.

Tabel 2. Riset sebelumnya

Peneliti Judul Penelitian Metode Penelitian__Hasil Penelitian
Indah Pemberian  jus Pre eksperimental " Hasil penelitian
(2016) Labu Siam menunjukkan
Berimplikasi terdapat
Terhadap pengaruh
Perubahan terhadap
Tekanan Darah perubahan
Ibu hamil tekanan darah
Preeklampsia.>° pada ibu hamil.
Mutia  Pemberian Eksperiment Hasil penelitian
Rahman  eksfrak '\ buah menunjukkan
(2016) labu siam ekstrak etanol
¥erhadap labu siam dapat
tekanan  darah menurunkan
tikus wistar tekanan darah
(Rattus sistolik dan
Norvegicus) diastolic padd
Jantan yang dosis 50 mg/kg
diinduksi secara
prednisone dan bermakna
—garam* P005 _—
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Nurjana Efektivitas Quasi eksperimen  Hasil penelitian
h kombinasi terapi menunjukkan
Tulaini  kukusan labu kombinasi
(2014)  siam dan senam terapi steamer
anti stroke labu siam dan
terhadap latihan anti
penurunan stroke  dapat
tekanan  darah mengurangi
pada pasien tekanan ‘darah
dengan unfuk
hipertensi.®® penderita
hipertensi
dengan
P=0,000.
Etri Pengaruh Quasr experiment Hasil penelitian
Yanti pemberian dengah non menunjukkan
(2017)  perasan labu, ‘equivélen terdapat
siam dengdn _comparison group penurunan
dosis 2x500\ng  ppétest-posttest tekanan darah
sehari selama 7, design sistol 15,500
hari , (Seehium mmHg dan
eddle) sterhadap diastole 9,000
tekanan +” darah mmHg yang
pada__ penderita signifikan
Ripertensi 3 dengan P=0,000
Eka Pengaruh  sari Pre eksperimental Dari penelitian
Kurnia  buah labu siam dengan pretest- menunjukkan
(2015)  terhadap posttest one sari buah labu
perubahan group design siam
tekanan darah secara accidental berpengaruh
pada lansia  sampling untuk
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penderita
hipertensi, 37

menurunkan
tekanan darqp,
pada lansiq
hipertensi

dengan p=0,000

Nur alfi The effect of Eksperiment Hasil penelitign
Fauziah  chayote extract menunjukkan
(2019)  (Sechium edule) terdapat
on blood perbedaan
pressure in Yekanan dargh
Pregnant women sistolik
with sebelum  dan
hypertension 38 sesudah
pemberian
ekstrak squash
(p <0,001). Dan
perbedaan
tekanan darah
Diastol sebelum
dan  sesudah
pemberian
ekstrak squash
(p <0,001).
Shafira  Afitihypertensiv Eksperiment Dari hasil
nyYMZ.. e Activities penelitian
(2018)  Instant Granul menunjukkan

of Combination
Extract Roselle

diperoleh hasil
yang signifikan

Flower  Petals pada dosis
(Hibiscus ekstrak
sabdariffal), 0,59/200 g BB
Chayote  Fruit memiliki
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(Sechium edule

aktivitas
(Jacq.) Sw.) and antihipertensi
Aloe Vera yang  optimal
Leaves (Aloe pada tikus
Vera L) in White jantan dengan
Male Rats.% persentase

aktivitas

pengurangan

tekanan “darah

Sis

dia

0,27 dan
6%
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BAGIAN 7
PEMBAHASAN HASIL RISET

Pengaruh ekstrak labu siam terhadap tekanan darah ibu post
partum hipertensi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat periedaan yang
bermakna rerata tekanan darah sistolik dan diastolik,pada kedua
kelompok setelah diberikan intervensi ekstraklabu siam'selama 7 hari.
Kelompok intervensi mengalami penurtinan tekanan darah Dengan
demikian, terlihat bahwa kombinasi ekstrakdabu siam dan nifedipine
10 mg lebih efektif menurunKan, tekanan darah dibandingkan terapi
nifedipine saja.

Buah labu siam@kaya’ akan kalium dan flavonoid, dimana fungsi
kalium yaitu untuk mefghambat sekresi aldosterone, menghambat

sekresi rénin serta menurunkan  potensial membrane yang dapat

menyebabkan rglaksasi oto? pembuluh darah dan menurunkan tekanan

darah. Sementara flavonoid yang terkandung pada labu siam berperan

dalam menghambat regulasi system RAA dengan mekanisme ACE

: , o T
inhibitor menghalangi perubahan angiotensin T menjadi angiotensin I

istensi vascular
sehingga terjadi vasodilatasi yang menurunkan resist

trition).*
sehingga terjadi penurunan fekanan darah ( The role nu

. ' fum
Ekstrak labu siam dosis 400 mg yang diberikan kepada ibu postpar

hipertensi dalam penelitian mengandung 715,033 mg dan Katium
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2 678%. Peran dari kandungan flavonoid dan kalium tersebut yang
membantu menurunkan tekanan darah ibu postpartum hipertensi
dalam penelitian,

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Etri Yanti dengan menggunakan jus labu siam yang diberikan kepada
ibu hipertensi postpartum. Hasil penelitian menunjukkan “Bahwa
terdapat perbedaan rerata nilai tekanan darah sistolik dan diastolic
sebelum dan sesudah intervensi, dengan hasil analisis pairedit-test
didapatkan nilai p-value = 0,00 < 0,05. Tekanan darah sistelik sebelum
intervensi sebesar 151,31 mmHg dan segudal intervensi menjadi
135,81 mmHg. Hal ini sama juga terjadi padastekanan darah diastolik
dengan rerata sebelum intervensi00;31 imHg menjadi 91,31 mmHg
setelah intervensi.’

Penelitian cleh Nurjannah dengan menggunakan kukusan labu siam
yang dikombinasikan dengan*senam stroke pada 38 responden yang
hipertensi menuhjukKan adanya perbedaan rerata tekanan darah pada
kelompok intekvensisdan kontrol (nurjannah). Penelitian oleh Djaelani
dengan menggunakan sari buah labu siam selama 5 hari pada lansia
hipertensi menunjukkan adanya perbedaan rerata tekanan darah yang
bermakna antara kelompok intevensi dan kontrol (p<0,05). Pada
penelitian ini, tekanan darah sistolik mengalami penurunan sebesar
2157 mmHg, sedangkan tekanan darah diastolik mengalami penurunan

sebesar 9,3 mmHg.*’
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Penelitian Fauziah dengan menggunakan ekstrak laby sigm yang
diberikan kepada ibu hamil hipertensi menunjukkan adanya perbeqq,
tekanan tekanan darah sistolik dan diastolik yang bermakna antqr,
kelompok intervensi dan kontrol (p<0,05). Ekstrak labu siam diberikan
selama 11 hari (500 mg per hari) dan dikonsumsi 2 jam setelah
pemberian nifedifine, sdangkan pada kelompok kontrl hanya diberikan
nifedifine saja. Pada kelompok intervensi, tekan@n darah sistolik
mengalami penurunan sebesar 18,00 mmHg dan diastolik sebesar
11,90, sedangkan pada kelompok kontroi mengalamijpenurunan tekanan
darah sistolik sebanyak 2,60 mmHg, dan diistalik sebesar 6,10 mmHg.
hal ini menunjukkan kelompok 4ang, diberikan obat hipertensi dan
ekstrak labu siam mengalatiitpenurtinan tekanan darah lebih besar
dibanding kelompok yang bibérikah obat hipertensi saja.*®

Beberapa penelitianiyang telah dilakukan untuk menurunkan
tekanan daral ibu post partum yang hipertensi misalnya pemberian

ektrak angelicakeskei 6 hari. Pada kelompok yang diberikan ekstrak
angelica keskei mengalami penurunan tekanan darah sistolik sebesar
24,73 mmHg dan diastolik sebesar 15,67 mmHg, sedangkan pada
kelompok kontrol mengalami penurunan sistolik 13,60 mmHg, dan
diastolik sebesar 10,67 mmHg. Hasil uji statistik menunjukkan adanya
perbedaan yang bermakna antara kedua kelompok. "

Pada penelitian ekstrak daun seledri yang diberikan pada ibu

hipertensi postpartum menunjukkan adanya penurunan tekanan darah
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sistolik dan diastolic yang bermakna Antara kelompok intervensi dan
kelompok kontrol (p<0,05). Pada kelompok intervensi tekanan darah
mengalami penurunan sistolik sebesar 25,063 mmHq dan diastolic
sebesar 16,313 mmHg, sedangkan pada kelompok kaontrol mengalami
penurunan tekanan darah sistolik 12,125 mmHg dan diastolik 10,375
mmHg. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna
antara klompok intervensi dan kontrol #?

Penelitian Tetty pada pemberian serbuk bawang dayak yang
diberikan 800 mg selama 14 hari pada ibughipértensi postpartum
menunjukkan bahwa terdapat penurunangtekanan darah sistolik dan
diastolik pada kelompok intervensi secarasbermakna dengan p<0,05.
Sedangkan pada penelitian sania‘déngan pemberian ekstrak ashitaba
menunjukkan penurunan pada, Kelompok intervensi tekanan darah
sistolik sebesar 24,73 mmHgidan diastolic 15,67 mmHg serta pada
kelompok kontrol flenurtinan tekanan darah sistolik sebesar 13,60
mmHg dan diastolic 1067 mmHg dari hasil uji statistik bermakna

dengan nilai p=<Q,05.
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Implikasi hasil penelitian

Hasil penelition ini memberikan rekomendasi bahwq Pemberigy
ekstrak labu siam dapat digunakan sebagai salah saty terapi
komplementer untuk ibu postpartum yang mengalami hipertens;
Intervensi ini dapat menjadi pendamping pemberian obat nifedipine
dan menjadi salah satu intervensi dalam SOP*asuhan kebidanan ibu
postpartum. Selanjutnya ekstrak labu siambihi ddpat ditawarkan
kepada industri untuk diproduksi dan dikemas dalam bentuk yang lebin
menarik sehingga baik para medié (doktergperawat dan bidan) sertq
masyarakat dapat memperoléh kemasafi’atau ekstrak labu siam lebih
mudah. Selain itu, labudsiam dapat dibudidayakan sebagai tanaman

obat keluarga bagi Mdsyarakat.
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MANFAAT EKSTRAK LABU SIAM (SECHIUM EDULE,
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PADA MASA POSTPARTUM
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Hipertensi merupakan salah satu komplikasi yang
muncul pada masa kehamilan, bersalin dan nifas, yaitu
berkisar 5-10%. Lebih dari sebagian kasus hipertensi
gestasional disertai dengan tanda dan gejala
preeklampsia yang menjadi salah satu penyebab
kesakitan dan kematian ibu selain perdarahan“dan
infeksi.

Derajat kesehatan masyarakat dan program
kesehatan ibu dikatakan berhasil dapat dilthat dari
indikator Angka Kematian IbuAKI)) Menurut data
World Health Organization (WHO) AKD tdhun 2015
terdapat 216 per 100.000 kelahiran hidup yang
disebabkan oleh perdarahan, hipertensi, infeksi dan
riwayat kesehatandbu sebelumnya.

Buku ini disusun untuk memberikan informasi
kepads pembaca dan masyarakat secara luas
tentang manfagt kesehatan ekstrak labu siam untuk
hipertensi pada masa postpartum
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